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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:(1) Tingkat keefektifan perencanaan penilaian aspek sikap; (2)
Tingkat keefektifan pelaksanaan penilaian aspek sikap; (3) Tingkat keefektifan perencanaan penilaian aspek
sikap.Teknik pengumpulan data menggunakan metode kuisioner dan dokumentasi.Teknik analisis data
menggunakanmetode deskriptif dan konversi skor.Hasil penelitian: (1)Perencanaan penilaian hasil belajar aspek
sikap telah mencapai predikat efektif dengan skor 3,5 dan perolehan persentase ketercapaian rerata
87,50%.Komponen yang belum terlaksana dengan baik pada aspek perencanaan yaitu rumusan indikator
pencapaian sikap. (2) Pelaksanaan penilaian hasil belajar aspek sikap telah mencapai predikat cukup dengan skor
1,97 dan perolehan persentase ketercapaian rerata 49,33%. Komponen yang belum terlaksana dengan baik pada
aspek pelaksanaan yaitu menginformasikan sistem penilaian. (3) Pelaporan hasil penilaian hasil belajar aspek sikap
telah mencapai predikat cukup dengan skor 2,39 dan perolehan persentase ketercapaian rerata 59,75%. Komponen
yang belum terlaksana dengan baik pada aspek pelaporan hasil yaitu tindaklanjut penilaian.

Kata Kunci: Pengelolaan Penilaian, Evaluasi, Aspek Sikap.

Abstract

This research aims to determine : (1) The level of effectiveness of the planning, of the learning assessment
results of attitude aspects; (2) The level of effectiveness of the implementation of the learning assessment results of
attitude aspects; (3) The level of effectiveness of the reporting and follow-up of the learning assessment results of
attitude aspects. Data collection techniques used is questionnaires and documentation. Data analysis used is
descriptive method and score conversion.The results shows: (1) Planning of learning assesment result in attitude
aspect has reached effective predicate with score 3,5 and the average achievement percentage is 87,50%.
Components that have not been well implemented in the aspect of planning is the indicators formulation of attitude
attainment. (2) Implementation of learning assessment result in attitude aspect has reached predicate enough with
score 1,97 and the average achievement percentage is 49,33%. Components that have not been well implemented
on the implementation aspect is informing the assessment system. (3) Reporting of learning assesment result in
attitude aspect has reached predicate enough with score 2,39 and the average achievement percentage is 59,75%.
Components that have not been well implemented in the reporting is the assessment follow-up.

Keywords: Assessment Management, Evaluation, Aspects of Attitude.

PENDAHULUAN sebagai perwujudan kuatnya interaksi vertikal
dengan Tuhan Yang Maha Esa; (2) sikap sosial
sebagai perwujudan kesadaran dalam upaya
mewujudkan harmoni kehidupan.

Dalam konteks penilaian sikap, indikator
harus dapat diukur, dapat diamati oleh guru
sebagai representasi penilaian sikap tersebut.
Dengan proses belajar mengajar , dimana interaksi
siswa dan guru berlangsung dapat dipastikan akan
menghasilkan perubahan pada siswa, dari yang
tidak bisa menjadi bisa, dari tidak kompoten

Penilaian merupakan tahapan untuk
memperoleh informasi tentang hasil belajar.
Maka, fokus penilaian adalah pada proses dan
hasil, baik berupa proses maupun produk.
Kurikulum 2013 membagi penilaian hasil belajar
dalam tiga aspek, vyaitu aspek kognitif
(pengetahuan), aspek psikomotor (keterampilan),
dan aspek afektif (sikap). Aspek sikap dibagi
menjadi dua bagian, yaitu (1) sikap spiritual
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menjadi kompoten, dari tidak terdidik menjadi
terdidik. Inti dari proses belajar mengajar tersebut
adalah efektivitas. Dari itu efektivitas dari
penilaian hasil belajar harus dioptimalkan
terutama pada sekolah yang
mengimplementasikan Kurikulum 2013, karena
tuntutan penilaian yang dicakup dalam kurikulum
tersebut.

Efektivitas pengelolaan penilaian
merupakan suatu ukuran yang berhubungan
dengan tingkat keberhasilan pembelajaran.
Kandak & Egen (Kaluge, 2004: 76) menyatakan
bahwa :

“effective assessment in the real world of
the classroom teacher has three interrelated
feature It must be valid, systematic, and
practical. To be valuable while remaining
professionally sound, the assessment system must
prossess all three feature”.

Berdasakan pendapat di atas dapat dikatakan
bahwa penilaian yang efektif harus memenuhi tiga
kriteria utama yaitu valid, sistematis, dan praktis.

Dari keterangan di atas, penulis meneliti
tentang pengelolaan penilaian hasil belajar siswa,
dengan judul Efektivitas Pengelolaan Penilaian
Aspek Sikap pada Paket Keahlian Teknik Gambar
Bangunan di SMK 1 Sedayu Tahun Ajaran 2015/
2016. Subyek dari penelitian ini adalah semua
guru mata pelajaran SMK bidang keahlian
teknologi dan rekayasa kelompok peminatan C3
Teknik Gambar Bangunan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat keefektifan
perencanaan, pelaksanaan, serta pelaporan dan
tindaklanjut penilaian aspek sikap yang telah
dilaksanakan guru.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini dikategorikan penelitian
evaluasi dengan pendekatan deskriptif kuantitatif.
Penelitian ini dilaksanakan dengan menerapkan
evaluasi metode stake. Evaluasi model ini terdiri
dari tiga fase yaitu masukan (antecedents), proses
(transaction), dan hasil (outcomes). Dan dalam
fase-fase ini juga terdiri dari dua tahapan yaitu
deskripsi (description) dan keputusan (judgment).

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1
Sedayu, Desa Argomulyo, Kecamatan Sedayu,
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Penelitian ini dilaksanakan 20 — 25 Maret 2017.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah semua guru
mata pelajaran SMK Bidang Keahlian Teknologi
dan Rekayasa Kelompok Peminatan C3 (Paket
Keahlian) yang berjumlah 6 orang guru.

Prosedur

Pengumpulan data dalam penelitian
dilakukan dengan menggunakan angket dan
dokumentasi. Angket digunakan untuk menggali
keefektifan penilaian hasil belajar yang telah
dilaksanakan guru. Sedangkan dokumentasi
digunakanuntuk perbandingan dan pertimbangan
dalam menentukan keefektifan penilaian hasil
belajar yang telah dilaksanakan guru.

Data, Instrument dan Teknik Pengumpulan
Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini
merupakan data kuantitatif berupa angka-angka
yang menggunakan statistik. Data tersebut
diperoleh dengan menggunakan dua metode.

1. Angket

Penelitian  ini  menggunakan angket
tertutup. Skala pengukuran variabel dalam
penelitian ini menggunakan Skala Likert (Likert
Scale), dimana masing-masing dibuat dengan
menggunakan skala 1-4 kategori jawaban, yang
masing-masing jawaban diberi score atau bobot
yaitu banyaknya score antara 1 sampai 4. Berikut
Kisi-Kkisi instrumen yang disajikan.

Tabel 1. Kisi-kisi Efektivitas Pengelolaan
Penilaian Sikap

No. Tahap Komponen  Jumlah
Evaluasi Stake Evaluasi Butir

1. Masukan Perencanaan 99
(antecedents) Penilaian Sikap

2. Proses Pelaksanaan 12
(Transaction) Penilaian Sikap

3. Hasil Hasil  Penilaian 14
(Outcomes) Sikap




Data angket yang didapatkan diskor sesuai
dengan tingkat keefektifan yang diadaptasi dari
Suharsimi Arikunto.Berikut tabel skor alternatif

jawaban untuk variabel penelitian.
Tabel 2. Interprestasi Skor Efektivitas

No. Skor Persentase Keterangan
Rerata
1. 3,24-400 81-100% Sangat Efektif
2. 244-323 61-80%  Efektif
3. 164-243 41-60%  Cukup
4, 084-163 21-40%  Kurang
5 0-0,83 0-20%  Kurang Sekali

2. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk
memperkuat data yang diperoleh dalam penelitian.
Metode dokumentasi ini digunakan untuk
memperoleh RPP, instrumen penilaian dan hasil
penilaian pada Paket Keahlian Teknik Gambar
Bangunan Tahun Ajaran 2015/ 2016.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan ini dilakukan dengan menelaah
RPP dan dokumentasi untuk perbandingan hasil
pengisian kuisioner. Data yang diperoleh dari
tahap deskripsi pada fase masukan, proses dan
hasil kemudian dibandingkan dengan data yang
ditelaah dari RPP dan dokumentasi. Setelah itu
peneliti melakukan pertimbangan atas
perbandingan data dari tahap deskripsi dengan
standar yang telah ada untuk menghasilkan
keputusan. Keputusan tersebut menggambarkan
apakah pengelolaan penilaian hasil belajar aspek
sikap telah sesuai dengan standar atau ada
beberapa aspek yang belum memenuhi standar.
Selain itu akan dianalisis dengan menggunakan
metode konversi skor. Tujuan penggunaan metode
konversi skor adalah untuk memberikan gambaran
tingkat keefektifan pengelolaan penilaian hasil
belajar aspek sikap tersebut.

Rumus konversi skor adalah sebagai
berikut :

Konversi Skor :%
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Keterangan :
a : skor yang diperoleh
b : skor capaian indikator

Pada penelitian ini analisis data yang
digunakan menentukan kategori yang diperoleh
masing-masing indikator.Perhitungan skor
kemudian dapat ditafsirkan dalam bentuk kalimat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

A. Fase Masukan/ Perencanaan Penilaian

1. Perencanaaan Penilaian Sikap Spiritual
Perencanaan penilaian sikap spiritual

merupakan tahap awal yang menggambarkan

kondisi penilaian sikap spiritual yang terintegrasi

dalam proses pembelajaran. Komponen dalam

perencanaan penilaian sikap spiritual terdiri dari :

a. Rancangan penilaian sikap spiritual

Rumusan indikator pencapaian sikap spiritual

Teknik penilaian sikap spiritual

Tabel dan instrumen penilaian sikap spiritual

Kategori dan pengolahan penilaian sikap

spiritual.

Dari hasil analisis didapat data seperti pada tabel 3

berikut.
Tabel 3.Ketercapaian Komponen Penilaian Sikap

® o0 o

Spiritual
Komponen Rata
Pers
No. Perencanaan - (%) Ket
1 2 3 4 5 Rata '

1. 40354040 40 39 975% SE

2. 40354040 40 39 975% SE

3. 40224040 40 36 91,2% SE

4, 40154040 40 35 875% SE

5. 4008 4040 40 33 837% SE

6. 40104025 20 27 675% E
Rata ) 0 2140 37 36 35 87,5% SE
Rata

Tabel di atas menunjukkan bahwa

komponen dalam perencanaan penilaian sikap
spiritual oleh Guru TGB SMK 1 Sedayu telah
sesuai dengan komponen standar dengan kategori
komponen sangat efektif dengan kategori nilai
3,50 dan persentase sebesar 87,50%. Komponen
yang belum terlaksana dengan baik oleh Guru
TGB SMK 1 Sedayu yaitu rumusan indikator
pencapaian. Dalam rumusan indikator pencapaian
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sikap spiritual terdiri dari mengembangkan

rumusan indikator sesuai dengan KI-1, rumusan

indikator disusun oleh komponen ABCD, tujuan

pembelajaran sesuai dengan KI-1 dan penilaian

disusun sesuai rumusan indikator.

2. Perencanaaan Penilaian Sikap Sosial
Perencanaan penilaian sikap sosial

merupakan tahap awal yang menggambarkan

kondisi penilaian sikap sosial yang terintegrasi

dalam proses pembelajaran. Komponen dalam

perencanaan penilaian sikap sosial terdiri dari :

a. Rancangan penilaian sikap sosial

Rumusan indikator pencapaian sikap sosial

Teknik penilaian sikap sosial

Tabel dan instrumen penilaian sikap sosial

Kategori dan pengolahan penilaian sikap

sosial.

Dari hasil analisis didapat data seperti pada tabel

4 berikut
Tabel 4. Ketercapaian Perencanaan Penilaian

® o0 o

Sikap Sosial
No Plefl(r)er:rc);r?;gn Rata- Pers
' Rata (%)

1 2 3 4 5

1. 4035 40 40 40 39 975% SE
2. 4035 40 40 40 39 975% SE
3. 4022 4040 40 36 912% SE
4. 40 15 40 40 40 35 875% SE
5. 4008 40 40 40 33 837% SE
6. 40 10 40 25 20 27 675% E

Rata- 021403736 35 87.5% SE

Rata

Tabel di atas menunjukkan bahwa
komponen dalam perencanaan penilaian sikap
sosial oleh Guru TGB SMK 1 Sedayu telah sesuai
dengan komponen standar dengan kategori
komponen sangat efektif dengan kategori nilai
3,50 dan persentase sebesar 87,50%. Komponen
yang belum terlaksana dengan baik oleh Guru
TGB SMK 1 Sedayu yaitu rumusan indikator
pencapaian. Dalam rumusan indikator pencapaian
sikap sosial terdiri dari mengembangkan rumusan
indikator sesuai dengan KI-1, rumusan indikator
disusun  oleh  komponen ABCD, tujuan
pembelajaran sesuai dengan KI-1 dan penilaian
disusun sesuai rumusan indikator.

B. Fase Proses/ Pelaksanaan Penilaian
1. Pelaksanaan Penilaian Sikap Spiritual
Pelaksanaan penilaian sikap spiritual
merupakan tahap penerapan atau implementasi
dari proses perencanaan yang telah dibuat
sebelumnya. Pelaksanaan penilaian sikap spiritual
dilakukan secara terintegrasi di dalam proses
pembelajaran dan di luar proses pembelajaran.
Dalam pelaksanaan penilaian sikap spiritual
meliputi penginformasikan sistem penilaian dan
pelaksanaan penilaian sikap spiritual itu sendiri.
Dari hasil analisis didapat data seperti pada tabel

5 berikut
Tabel 5. Ketercapaian Pelaksanaan Penilaian
Sikap Spiritual

Komponen Rata- Pers

NO. = 0 Rata (@) K

1. 20 25 2,2 57,2% Cukup
2. 13 272 1,7 43,7% Cukup
3. 23 25 24 615% Efektif
4, 1,3 2,0 16 41,7% Cukup
5. 13 24 1,8 47,0% Cukup
6 16 19 1,7 44,7% Cukup

Rata-

Rata 16 23 1,9

49,3% Cukup

Tabel di atas menunjukkan bahwa
komponen dalam pelaksanaan penilaian sikap
spiritual oleh Guru TGB SMK 1 Sedayu cukup
sesuai dengan komponen standar dengan kategori
komponen cukup dengan kategori nilai 1,97 dan
persentase sebesar 49,33%. . Komponen yang
belum terlaksana dengan baik oleh Guru TGB
SMK 1 Sedayu yaitu penginformasian sistem
penilaian. Dalam  penginformasian  sistem
penilaian  sikap  spiritual terdiri dari
penginformasian  tentang  kompetensi  sikap
spiritual yang akan dinilai, teknik penilaian yang
digunakan, serta rubrik dan kriteria penilaiannya.
2. Pelaksanaan Penilaian Sikap Sosial

Pelaksanaan  penilaian  sikap  sosial
merupakan tahap penerapan atau implementasi
dari proses perencanaan yang telah dibuat
sebelumnya. Pelaksanaan penilaian sikap sosial
dilakukan secara terintegrasi di dalam proses
pembelajaran dan di luar proses pembelajaran.
Dalam pelaksanaan penilaian sikap sosial



meliputi penginformasikan sistem penilaian dan
pelaksanaan penilaian sikap sosial itu sendiri.
Dari hasil analisis didapat data seperti pada tabel

6 berikut.
Tabel 6. Ketercapaian Pelaksanaan Penilaian

Sikap Sosial
Komponen Rata- Pers
No 2 Rata ()
1. 20 25 22 57,2% Cukup
2. 13 22 1,7 43,7% Cukup
3. 23 25 2,4  61,%5 Efektif
4. 13 20 16 41,7% Cukup
5. 13 24 18 47,0% Cukup
6. 1,6 1,9 1,7 44,7% Cukup
Rata-
(o)
Rata 16 23 19 49,3% Cukup

Tabel di atas menunjukkan bahwa
komponen dalam pelaksanaan penilaian sikap
sosial oleh Guru TGB SMK 1 Sedayu cukup
sesuai dengan komponen standar dengan kategori
komponen cukup dengan kategori nilai 1,97 dan
persentase sebesar 49,33%. Komponen yang
belum terlaksana dengan baik oleh Guru TGB
SMK 1 Sedayu yaitu penginformasian sistem
penilaian. Dalam  penginformasian  sistem
penilaian sikap sosial terdiri dari penginformasian
tentang kompetensi sikap sosial yang akan dinilai,
teknik penilaian yang digunakan, serta rubrik dan
kriteria penilaiannya.

C. Fase Pelaporan Hasil dan Tindaklanjut
Penilaian
1. Hasil dan Tindaklanjut Penilaian Sikap
Spiritual
Hasil penilaian sikap spiritual dilakukan
untuk menentukan satu nilai yang dapat
mendeskripsikan  kemampuan siswa. Untuk
menentukan nilai tersebut, harus berdasarkan data
yang telah didapatkan selama pelaksanaan
penilaian sikap spiritual itu  berlangsung.
Komponen dalam penentuan hasil penilaian sikap
spiritual ini terdiri dari analisis, pelaporan dan
tindak lanjut hasil penilaian sikap spiritual. Dari
hasil analisis didapat data seperti tabel 7 berikut.

Efektivitas Pengelolaan Penilaian ... (Elia Emisasmita) 5

Tabel 7. Ketercapaian Pelaporan Hasil dan
Tindaklanjut Penilaian Sikap Spiritual

Komponen Rata- Pers
1 2 3 Rata (%)
40 25 05 23 583% Cukup

No.
1.
2. 40 30 15 28 70,8% Efektif
3
4
5

Ket

40 20 05 21 541% Cukup

40 25 10 25 625% Efektif

. 40 25 10 25 625% Efektif

6. 40 25 10 25 625% Efektif
Rata-
Rata

40 25 09 24 61,8% Efektif

Tabel di atas menunjukkan bahwa
komponen dalam hasil penilaian sikap spiritual
oleh Guru TGB SMK 1 Sedayu sesuai dengan
komponen standar dengan kategori komponen
efektif dengan kategori nilai 2,47 dan persentase
sebesar 61,81%. Komponen yang belum
terlaksana dengan baik oleh Guru TGB SMK 1
Sedayu yaitu tindaklanjut penilaian sikap
spiritual. Dalam tindaklanjut penilaian sikap
spiritual terdiri dari mengadakan program
pengayaan dan atau program remedial terhadap
hasil penilaian sikap spiritual.

2. Hasil dan Tindaklanjut Penilaian Sikap Sosial

Hasil penilaian sikap sosial dilakukan
untuk menentukan satu nilai yang dapat
mendeskripsikan  kemampuan siswa. Untuk
menentukan nilai tersebut, harus berdasarkan data
yang telah didapatkan selama pelaksanaan
penilaian sikap sosial itu berlangsung. Komponen
dalam penentuan hasil penilaian sikap sosial ini
terdiri dari analisis, pelaporan dan tindak lanjut
hasil penilaian sikap sosial. Dari hasil analisis

didapat data seperti tabel 8 berikut.
Tabel 8. Ketercapaian Pelaporan Hasil dan
Tindaklanjut Penilaian Sikap Sosial

Komponen Rata- Pers
No. . 5 3 Rata (%) Ket
1. 40 20 10 2,33 58,3% Cukup
2. 40 20 15 250 625% Efektif
3. 40 15 05 200 50,0% Cukup
4. 40 20 10 233 583% Cukup
5. 40 20 10 2,33 58,3% Cukup

6. 40 20 10 233 583% Cukup

Ra@- 40 19 10 231 57,6% Cukup
Rata
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Tabel di atas menunjukkan bahwa
komponen dalam hasil penilaian sikap sosial oleh
Guru TGB SMK 1 Sedayu cukup sesuai dengan
komponen standar dengan kategori komponen
cukup dengan kategori nilai 2,31 dan persentase
sebesar 57,64%. Komponen yang belum
terlaksana dengan baik oleh Guru TGB SMK 1
Sedayu yaitu tindaklanjut penilaian sikap
sosial.Dalam tindaklanjut penilaian sikap sosial
terdiri dari mengadakan program pengayaan dan
atau program remedial terhadap hasil penilaian
sikap sosial.

Pembahasan
A. Fase Masukan (Antecedents Phase)

Dalam perencanaan penilaian  sikap
tersebut meliputi rancangan penilaian sikap,
rumusan indikator pencapaian sikap, teknik
penilaian sikap, tabel instrumen dan rubrik
penilaian sikap, serta kategori nilai dan cara
mengolah penilaian sikap.

Perencanaan penilaian sikap dimulai
dengan mengkaji silabus sebagai acuan dalam
membuat rancangan penilaian sikap berupa
kriteria sikap yang akan dinilai. Rancangan
penilaian  sikap  direncanakan  berdasarkan
Kompetensi Inti  dan Kompetensi  dasar.
Kompetensi dasar untuk penilaian sikap spiritual
disesuaikan dengan Kompetensi Inti poin 1 (KI-
1), sedangkan untuk penilaian sikap sosial
disesuaikan dengan Kompetensi Inti poin 2 (KI-
2). Hal ini sesuai dengan konsep SKL, KI, KD,
dan indikator pencapaian (Materi Pelatihan
Implementasi Kurikulum 2013, 2015: 17) yang
menyatakan bahwa Kompetensi Dasar merupakan
kemampuan yang menjadi syarat untuk
menguasai Kompetensi Inti.

Kompetensi Dasar dikembangkan menjadi
rumusan indikator pencapaian sikap. Rumusan
indikator pencapaian sikap disusun dengan kata
kerja operasional yang terdapat dalam SK-KD
dan berisi komponen ABCD Dimana rumusan
indikator pencapaian tersebut disusun dengan
tujuan pencapaian yang jelas dan mendapatkan
hasil penilaian sikap yang sesuai dengan
Kompetensi Inti poin 1 (KI-1) untuk aspek sikap

spiritual dan Kompetensi Inti poin 2 (KI-2) untuk
aspek sikap.

Dari indikator capaian sikap yang telah
dirumuskan,  langkah  berikutnya  adalah
menentukan teknik penilaian sikap yang tepat
untuk digunakan. Teknik penilaian aspek sikap
terdiri dari teknik observasi, jurnal, penilaian diri
dan penilaian teman sejawat. Setelah memilih
teknik penilaian, langkah selanjutnya adalah
menyusun  instrumen  penilaian.  Menyusun
instrumen penilaian merupakan hal yang sangat
penting dalam kegiatan penilaian hasil belajar.
Dengan instrumen penilaian yang tepat, maka
akan  menghasilkan  informasi  pencapaian
kompetensi yang valid dan akurat. Dari keempat
teknik tersebut, guru dapat memilih beberapa
teknik penilaian yang sesuai dengan kompetensi
sikap yang akan dinilai. Dari hasil penelitian
dapat dikatakan Guru TGB SMK 1 Sedayu telah
memilih dan merencanakan penilaian sikap
dengan teknik-teknik tersebut. Hal ini terbukti
dengan disusunnya lembar pengamatan untuk
masing-masing teknik penilaian sikap yang
digunakan.

Dalam perencanaan perlu pertimbangan
tentang bagaimana pelaksanaan nantinya, maka
dari  itu  untuk  mempermudah  dalam
pelaksanaannya, penilaian sikap spiritual dan
sosial disusun dalam bentuk tabel
instrumen.Tabel instrumen kemudian diperjelas
dengan adanya rubrik penilaian dan dilengkapi
dengan Kkategori nilaia sebagai alat penentu
predikat penilaian sikap yang dicapai siswa.
Dalam hal ini, bentuk tabel instrumen yang
digunakan Guru TGB SMK 1 Sedayu sesuai
dengan contoh tabel penilaian sikap seperti yang
dicontohkan dalam Permendikbud Nomor 104
Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil Belajar oleh
Pendidik Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah. Penggunaan tabel instrumen, rubrik,
dan kategori nilai juga sangat membantu dalam
pengolahan penilaiannya.Berbeda dengan
pengolahan penilaian pada penilaian aspek
pengetahuan dan keterampilan, penilaian aspek
sikap dinilai dari sikap yang lebih banyak muncul
dalam diri masing-masing siswa.Penilaian jenis
ini disebut dengan penilaian modus.Perencanaan



penilaian sikap pada tahapan fase masukan
(antecendents phase) memperoleh skor 3,5 yang
menunjukkan bahwa perencanaan yang dilakukan
guru efektif. Dari 5 komponen perencanaan, yang
telah memenuhi syarat perencanaan sesuai dengan
Permendikbud No 104 Tahun 2014 yakni 4
komponen sedangkan yang belum memenuhi
syarat yakni 1 komponen. Komponen yang belum
memenuhi syarat sesuai Permendikbud No 104
Tahun 2014 yakni rumusan indikator pencapaian
kompetensi.

B. Fase Proses (Transaction Phase)

Pelaksanaan penilaian sikap merupakan
tahap penerapan atau implementasi dari proses
perencanaan Yyang telah dibuat sebelumnya.
Pelaksanaan penilaian sikap secara terintegrasi
selama proses pembelajaran ataupun di luar
pembelajaran. Hakikat dari tahap pelaksanaan
adalah kegiatan operasional penilaian itu sendiri.
Dalam pelaksanaan penilaian sikap meliputi
penginformasian sistem penilaian sikap dan
pelaksanaan penilaian sikap tersebut

Salah satu aspek yang mempengaruhi
keberhasilan  pelaksanaan  penilaian  adalah
kemampuan guru dalam melaksanakan penilaian
sesuai dengan perencanaan yang telah disusun
sebelumnya. Guru perlu memberikan informasi
secara terbuka tentang aspek sikap yang akan
dinilai, teknik yang akan digunakan, dan kriteria
sikap yang dinilai kepada siswa. Dari hasil
penelitian dapat dikatakan bahwa Guru TGB
SMK 1 Sedayu belum menyampaikan informasi
penilaian aspek sikap, teknik penilaian dan
kriteria sikap yang dinilai secara tertulis atau
terencana, tetapi hanya disampaikan secara
spontan dalam kelas selama proses pembelajaran.

Setelah perencanaan dan penyampaian
informasi tentang penilaian sikap, tugas besar
yang diwajibkan untuk guru adalah melaksanakan
penilaian sesuai dengan perencanaan yang telah
dibuat sebelumnya.Pelaksanaan penilaian sikap
dilakukan dengan teknik penilaian yang terdiri
dari observasi, jurnal, penilaian diri, dan penilaian
teman sejawat. Penggunaan teknik penilaian
disesuaikan dengan aspek sikap yang akan dinilai.
Selama pelaksanaan penilaian sikap, guru juga
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dituntut untuk memberikan penguatan berupa
teguran kepada siswa yang memiliki nilai sikap
yang kurang baik dan memberikan pujian kepada
siswa yang memiliki nilai sikap yang
baik.Penguatan ini dimaksudkan  untuk
memotivasi kemajuan sikap kepada siswa yang
bersangkutan dan juga kepada siswa yang
lainnya.Hal ini mengacu pada salah satu prinsip
penilaian dalam Permendikbud Nomor 104 Tahun
2014, yaitu prinsip edukatif.

Pelaksanaan penilaian sikap pada tahapan
fase proses (process phase) memperoleh skor
1,97 yang menunjukkan bahwa pelaksanaan
penilaian yang dilakukan guru cukup. Dari 2
komponen pelaksanaan, yang telah memenuhi
syarat pelaksanaan sesuai dengan Permendikbud
No 104 Tahun 2014 vyakni 1 komponen
sedangkan yang belum memenuhi syarat yakni 1
komponen. Komponen yang belum memenuhi
syarat sesuai Permendikbud No 104 Tahun 2014
yakni penginformasian sistem penilaian.

C. Fase Hasil (Outcomes Phase)

Tahap evaluasi hasil adalah upaya untuk
mengukur atau menafsirkan ketercapaian suatu
kegiatan.Komponen hasil  penilaian  dalam
penelitian ini  yaitu analisis hasil penilaian,
pelaporan, dan tindak lanjut.Hasil penilaian sikap
tentu didapatkan dari pengolahan/ analisis data
yang telah dikumpulkan.Pengolahan penilaian
sikap dilakukan guru dengan memberikan skor
pada sikap yang telah ditentukan dengan disertai
deskripsi sikap yang sesuai dengan rubrik yang
telah dibuat.Hasil pengolahan penilaian sikap
kemudian disusun secara sistematis, teliti dan rapi
untuk mengetahui dan memperjelas perlunya
tindaklanjut atau tidak.

Pelaporan hasil penilaian sikap pada
tahapan fase hasil (outcomes phase) memperoleh
skor 2,39 yang menunjukkan bahwa pelaporan
hasil dan tindaklanjut yang dilakukan guru cukup.
Dari 5 komponen pelaporan dan tindaklanjut,
yang telah memenuhi syarat pelaporan hasil
sesuai dengan Permendikbud No 104 Tahun 2014
yakni 2 komponen sedangkan yang belum
memenuhi syarat yakni 1 komponen. Komponen
yang  belum  memenuhi  syarat  sesuai
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Permendikbud No 104 Tahun 2014 vyakni
tindaklanjut penilaian sikap.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Dalam hal perencanaan penilaian hasil belajar
aspek sikap pada Paket Keahlian Teknik
Gambar Bangunan di SMK N 1 Sedayu Tahun
Ajaran 2015/ 2016 telah mencapai predikat
efektif dengan skor 3,5 dan perolehan
persentase  ketercapaian rerata  87,50%.
Komponen yang belum terlaksana dengan baik
pada aspek perencanaan yaitu rumusan
indikator pencapaian sikap.

2. Dalam hal pelaksanaan penilaian hasil belajar
aspek sikap pada Paket Keahlian Teknik
Gambar Bangunan di SMK N 1 Sedayu Tahun
Ajaran 2015/ 2016 telah mencapai predikat
cukup dengan skor 1,97 dan perolehan
persentase  ketercapaian rerata  49,33%.
Komponen yang belum terlaksana dengan baik
pada aspek pelaksanaan yaitu
menginformasikan sistem penilaian.

3. Dalam hal pelaporan hasil penilaian hasil
belajar aspek sikap pada Paket Keahlian
Teknik Gambar Bangunan di SMK N 1 Sedayu
Tahun Ajaran 2015/ 2016 telah mencapai
predikat cukup dengan skor 2,39 dan perolehan
persentase  ketercapaian  rerata  59,75%.
Komponen yang belum terlaksana dengan baik
pada aspek pelaporan hasil yaitu tindaklanjut
penilaian.

Saran

Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang
dapat disampaikan peneliti adalah sebagai berikut

1. Guru hendaknya dalam merumuskan indikator
pencapaian kompetensi tidak hanya mencakup
kompetensi pengetahuan dan keterampilan
tetapi juga menekankan kepada kompetensi
sikap dan  menginformasikan  secara
menyeluruh tentang pelaksanaan dan hasil
penilaian sikap kepada siswa dan orangtua
siswa.

2.

Kepala Sekolah hendaknya lebih teliti dalam
menyetujui RPP yang disusun guru terkait
rumusan indikator pencapaian yang harus
mencakup kompetensi  pengetahuan,
keterampilan dan sikap.

Dinas Pendidikan hendaknya melaksanakan
kegiatan yang dapat memberikan pengetahuan
tambahan kepada guru tentang perumusan
indikator pencapaian yang harus mencakup
kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan juga
sikap.
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